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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Meraih Kesuksesan
dengan Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja melalui penggunaan metode ceramah pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMA Negeri 3 Meulaboh. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
terdiri atas 27 siswa, yakni 9 perempuan dan 18 laki-laki. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode ceramah secara sistematis dan interaktif.
Ketuntasan belajar siswa pada pra-siklus hanya mencapai 44,44%, meningkat menjadi 70,37%
pada siklus I, dan mencapai 88,88% pada siklus II. Peningkatan ini disebabkan oleh penggunaan
metode ceramah yang dikombinasikan dengan penjelasan kontekstual, tanya jawab, dan pemberian
motivasi religius yang menumbuhkan minat belajar siswa. Dengan demikian, metode ceramah yang
dilaksanakan secara efektif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi etos kerja
dalam kompetisi kebaikan pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang terencana untuk membentuk manusia yang beriman,
berilmu, berakhlak mulia, dan mampu berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
konteks pendidikan nasional, pembelajaran agama Islam memiliki peran penting dalam
membentuk kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial yang luhur.
Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai
tersebut dalam sikap dan perilaku sehari-hari (Aqib, 2019). Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa proses pembelajaran PAI di banyak sekolah masih menghadapi tantangan,
terutama dalam hal rendahnya partisipasi aktif dan prestasi belajar siswa. Hal ini sering kali
disebabkan oleh metode pembelajaran yang monoton, berpusat pada guru, dan belum mampu
membangkitkan minat serta motivasi belajar siswa.

Di SMA Negeri 3 Meulaboh, berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan serupa juga
ditemukan. Pembelajaran PAI, khususnya pada materi Meraih Kesuksesan dengan Kompetisi
dalam Kebaikan dan Etos Kerja, belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan pemahaman

dan prestasi belajar siswa. Banyak siswa yang menganggap materi tersebut bersifat teoritis dan
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kurang relevan dengan kehidupan mereka. Guru masih cenderung menggunakan metode
pembelajaran yang berpusat pada penyampaian materi tanpa memberikan ruang bagi siswa
untuk berpartisipasi aktif. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya hasil belajar, sebagaimana
terlihat pada nilai pra-siklus, di mana hanya 44,44% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 70. Situasi tersebut menunjukkan perlunya pembaruan strategi pembelajaran
yang lebih komunikatif, interaktif, dan kontekstual agar siswa tidak hanya memahami isi materi,
tetapi juga termotivasi untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Metode ceramah sebagai salah satu metode klasik dalam pendidikan sebenarnya masih
memiliki relevansi dalam konteks pembelajaran agama Islam apabila digunakan secara efektif
dan inovatif. Menurut Djamarah dan Zain (2013), metode ceramah adalah penyampaian materi
pelajaran secara lisan oleh guru kepada sejumlah siswa dengan tujuan agar siswa memahami
konsep dan nilai yang disampaikan. Dalam pembelajaran PAI, metode ini sering digunakan
karena memungkinkan guru menjelaskan nilai-nilai moral, akhlak, dan spiritual dengan
argumentasi yang logis dan mendalam. Namun, metode ceramah sering dianggap membosankan
karena cenderung bersifat satu arah. Oleh karena itu, guru perlu mengemas ceramah dengan
cara yang menarik, misalnya melalui kombinasi dengan tanya jawab, diskusi ringan,
penggunaan media visual, serta penekanan pada relevansi materi dengan kehidupan nyata siswa
(Sani, 2020).

Dalam konteks penelitian ini, penggunaan metode ceramah bukan berarti guru hanya
menjadi pusat informasi, tetapi lebih kepada bagaimana guru mengembangkan komunikasi dua
arah yang mengajak siswa berpikir kritis dan reflektif terhadap nilai-nilai Islam. Menurut Arifin
(2018), ceramah yang efektif dalam pembelajaran agama harus bersifat argumentatif, persuasif,
dan aplikatif, sehingga dapat menggerakkan hati dan pikiran siswa. Dengan demikian, metode
ceramah bukan hanya media transfer ilmu, tetapi juga sarana pembentukan karakter dan moral
siswa.

Selain itu, pembelajaran yang efektif perlu memperhatikan aspek motivasi belajar.
Sardiman (2016) menegaskan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal yang sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi. Dalam pembelajaran
agama, motivasi tidak hanya muncul dari keinginan berprestasi secara akademik, tetapi juga dari
kesadaran spiritual untuk memperbaiki diri. Oleh karena itu, guru berperan penting dalam
membangkitkan motivasi tersebut melalui penyampaian yang menyentuh aspek kognitif dan
afektif siswa.

Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah yang
dipadukan dengan strategi interaktif dapat meningkatkan hasil belajar. Penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2020) menemukan bahwa penerapan metode ceramah interaktif pada
mata pelajaran PAI di sekolah menengah dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan minat

belajar siswa. Penelitian lain oleh Fitria (2019) menyatakan bahwa metode ceramah yang
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dikombinasikan dengan tanya jawab efektif dalam membangun pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai keagamaan, terutama apabila disertai dengan contoh konkret yang relevan dengan
kehidupan remaja. Hal ini sejalan dengan temuan Wulandari dan Asrori (2021) yang
menekankan pentingnya keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran agama agar nilai-
nilai yang diajarkan tidak hanya dihafal, tetapi diinternalisasi.

Dari sisi teoritis, metode ceramah memiliki landasan kuat dalam teori komunikasi
pendidikan. Menurut Mulyasa (2017), guru sebagai komunikator berperan menyampaikan pesan
pendidikan melalui bahasa yang dapat diterima siswa, sehingga efektivitas ceramah sangat
ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengemas pesan dan menyesuaikan gaya penyampaian
dengan karakteristik siswa. Dalam konteks pembelajaran agama Islam, kemampuan guru untuk
menjadikan ceramah sebagai sarana dakwah pendidikan menjadi aspek penting, sebab ceramah
yang baik mampu menanamkan nilai moral sekaligus menumbuhkan semangat religius siswa.

Konteks sosial dan budaya peserta didik juga memengaruhi efektivitas metode ceramabh.
Di daerah seperti Meulaboh, yang masyarakatnya dikenal religius dan menghargai figur guru
agama, metode ceramah masih sangat diterima. Hal ini menjadi modal penting bagi guru dalam
mengoptimalkan peran ceramah sebagai media pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual secara mendalam. Dengan
pendekatan yang persuasif dan argumentatif, metode ceramah dapat menjadi sarana membentuk
karakter Islami, menanamkan etos kerja, dan menumbuhkan semangat kompetisi dalam
kebaikan sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an.

Dalam perspektif kurikulum, pembelajaran PAI di tingkat SMA bertujuan membentuk
peserta didik agar memiliki akhlak mulia, tanggung jawab sosial, dan kesadaran spiritual yang
kuat (Kemendikbud, 2017). Materi Meraih Kesuksesan dengan Kompetisi dalam Kebaikan dan
Etos Kerja merupakan bagian penting dalam pembelajaran karena menanamkan nilai kerja
keras, semangat bersaing dalam kebaikan, dan tanggung jawab moral dalam kehidupan
bermasyarakat. Namun, tanpa strategi pembelajaran yang tepat, nilai-nilai tersebut sulit
diinternalisasikan secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk
membuktikan bahwa metode ceramah yang dirancang secara komunikatif dan interaktif dapat
menjadi sarana efektif dalam meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai Islam.

Kesenjangan penelitian (research gap) juga menjadi alasan penting dilakukannya kajian
ini. Berbagai penelitian terdahulu telah banyak mengkaji penerapan metode pembelajaran
modern seperti Problem Based Learning, Cooperative Learning, dan Discovery Learning,
namun kajian mengenai efektivitas metode ceramah yang dikemas secara inovatif dalam
konteks pembelajaran PAI di sekolah menengah masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian
hanya menyoroti metode ceramah dari sisi kelemahannya, tanpa melihat potensi transformasi

metode ini jika diterapkan secara kreatif sesuai konteks sosial-budaya peserta didik (Kurniasih
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& Sani, 2018). Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini menjadi penting sebagai upaya
empiris untuk menguji bagaimana metode ceramah yang dikembangkan secara sistematis dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, terutama dalam aspek pemahaman nilai-nilai etos kerja dan
semangat berkompetisi dalam kebaikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses penerapan metode ceramah yang efektif dan interaktif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas X SMA Negeri 3 Meulaboh serta untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar siswa setelah diterapkannya metode tersebut. Melalui pendekatan tindakan kelas,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran PAI di sekolah, sekaligus memperkaya praktik pedagogis guru dalam
mengoptimalkan metode tradisional agar tetap relevan dengan kebutuhan dan tantangan

pendidikan abad ke-21.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dilaksanakan secara kolaboratif antara guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
peneliti. Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), penelitian tindakan kelas merupakan suatu
bentuk penelitian reflektif dan partisipatif yang bertujuan memperbaiki praktik pembelajaran
melalui siklus tindakan yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui penerapan metode ceramah yang dirancang lebih
efektif, komunikatif, dan interaktif. Melalui PTK, guru dapat melakukan inovasi langsung
terhadap proses pembelajaran di kelas serta menilai hasilnya secara empiris.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat, pada
semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah siswa kelas X yang
berjumlah 27 orang, terdiri atas 9 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki. Pemilihan kelas
dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa yang
belum memahami nilai-nilai yang terkandung dalam materi Meraih Kesuksesan dengan
Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja. Dari hasil tes pra-siklus, diketahui bahwa hanya
44,44% atau 12 dari 27 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai target pembelajaran yang
diharapkan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas empat
tahap kegiatan yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Sebelum tindakan dilakukan,
peneliti bersama guru melakukan refleksi awal untuk mengidentifikasi penyebab rendahnya

hasil belajar. Hasil refleksi menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru dan
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komunikasi di kelas bersifat satu arah. Oleh karena itu, tindakan perbaikan dirancang dengan
menekankan penerapan metode ceramah yang bersifat interaktif, disertai dengan tanya jawab,
penjelasan kontekstual, serta pemberian motivasi religius untuk memperkuat pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai Islam.

Tahap perencanaan diawali dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang mengintegrasikan langkah-langkah metode ceramah dengan pendekatan partisipatif.
Guru menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran, serta instrumen observasi dan tes hasil
belajar. Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menyampaikan materi dengan metode ceramah
yang komunikatif, mengaitkan isi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta membuka
ruang bagi siswa untuk bertanya dan berdiskusi. Pada saat yang sama, peneliti berperan sebagai
pengamat yang mencatat proses interaksi dan respon siswa selama pembelajaran berlangsung.
Tahap observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan siswa, aktivitas guru, dan suasana kelas.
Lembar observasi berisi indikator seperti keaktifan bertanya, perhatian terhadap materi,
kemampuan menjawab pertanyaan, dan kerja sama antar siswa. Tahap refleksi dilaksanakan
setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai, di mana peneliti dan guru mendiskusikan hasil
observasi dan nilai tes untuk menentukan tingkat keberhasilan tindakan serta merancang
perbaikan pada siklus berikutnya.

Metode ceramah yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan pandangan
Djamarah dan Zain (2013), yang menyatakan bahwa efektivitas ceramah sangat bergantung
pada kemampuan guru mengkomunikasikan materi dengan jelas, menarik, dan relevan dengan
pengalaman siswa. Oleh karena itu, dalam setiap siklus, guru berusaha menggunakan bahasa
yang komunikatif, memberikan contoh konkret, dan mengaitkan materi dengan nilai-nilai
kehidupan modern agar siswa merasa terlibat secara emosional dan intelektual. Sejalan dengan
pendapat Arifin (2018), ceramah yang baik bukan sekadar penyampaian informasi, tetapi juga
sarana membangun kesadaran nilai moral dan spiritual siswa melalui argumentasi dan refleksi.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, tes hasil belajar, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mencatat perilaku siswa dan
aktivitas guru selama proses pembelajaran. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan kognitif siswa terhadap materi pelajaran. Catatan lapangan berisi
deskripsi rinci mengenai situasi kelas, respon siswa, serta kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan tindakan. Dokumentasi berupa foto kegiatan, daftar nilai, dan catatan evaluasi
digunakan sebagai bukti pendukung keabsahan data.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara utama, yaitu observasi, tes hasil
belajar, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data kualitatif mengenai
partisipasi siswa selama pembelajaran. Menurut Creswell (2014), observasi memberikan
gambaran langsung mengenai perilaku peserta didik dalam konteks yang alami. Tes hasil belajar

digunakan untuk memperoleh data kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana siswa memahami
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materi setelah dilakukan tindakan pembelajaran. Soal tes disusun berdasarkan indikator
kompetensi yang terdapat dalam RPP dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mendukung keabsahan data melalui bukti-bukti
fisik dari kegiatan pembelajaran (Sugiyono, 2019).

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes belajar siswa, kemudian dihitung persentasenya untuk mengetahui
peningkatan ketuntasan belajar pada setiap siklus. Analisis kualitatif dilakukan dengan
menafsirkan data dari hasil observasi, refleksi guru, dan catatan lapangan. Prosedur analisis
mengikuti tahapan yang dijelaskan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk menyeleksi
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data bertujuan menampilkan hasil
secara sistematis agar mudah dipahami, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan secara
berulang untuk menemukan makna peningkatan yang terjadi selama proses pembelajaran.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan
metode. Menurut Patton (2015), triangulasi bertujuan membandingkan berbagai sumber dan
teknik pengumpulan data untuk memastikan validitas temuan penelitian. Dalam penelitian ini,
triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan hasil observasi, hasil tes, dan data
dokumentasi. Selain itu, dilakukan validasi hasil melalui diskusi reflektif antara guru dan
peneliti di setiap akhir siklus. Diskusi tersebut berfungsi mengevaluasi efektivitas tindakan dan
menentukan strategi perbaikan yang sesuai.

Indikator keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan dua aspek utama, yaitu aktivitas
siswa dalam pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Aktivitas siswa dikatakan meningkat
apabila lebih dari 80% siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan
kegiatan pembelajaran lainnya. Keberhasilan aspek hasil belajar ditandai dengan meningkatnya
rata-rata nilai kelas dan tercapainya ketuntasan belajar minimal 80% siswa dengan nilai >70.
Pelaksanaan penelitian ini juga memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian pendidikan, di
antaranya menghormati hak peserta didik, menjaga kerahasiaan data pribadi, dan memastikan
bahwa tindakan yang dilakukan tidak merugikan siswa. Izin pelaksanaan penelitian diperoleh
dari kepala sekolah dan guru mata pelajaran PAI. Seluruh kegiatan dilaksanakan dalam suasana
pembelajaran yang wajar dan kondusif.

Dengan penerapan prosedur tersebut, penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang efektivitas metode ceramah dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui
siklus reflektif yang berkelanjutan, diharapkan guru dapat mengembangkan keterampilan
pedagogisnya dalam menggunakan metode ceramah yang lebih adaptif terhadap karakteristik
peserta didik. Sebagaimana dikemukakan Mertler (2017), PTK memberikan kesempatan bagi

guru untuk belajar dari pengalamannya sendiri melalui refleksi sistematis, sehingga
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menghasilkan perbaikan nyata dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, metode ceramah
yang semula dianggap konvensional dapat dioptimalkan menjadi strategi yang dinamis dan

inspiratif dalam menanamkan nilai-nilai Islam serta meningkatkan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Meulaboh pada semester

ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Tujuan utamanya adalah meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi Meraih
Kesuksesan dengan Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja melalui penerapan metode
ceramah. Penelitian ini berlangsung selama dua siklus yang masing-masing terdiri atas empat
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap tahap dilaksanakan
dengan berpedoman pada rancangan tindakan yang telah disusun sebelumnya agar perubahan
yang diharapkan dapat tercapai secara sistematis dan terukur.

Sebelum tindakan diberikan, hasil observasi awal menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran di kelas cenderung masih berpusat pada guru. Guru menyampaikan materi dengan
ceramah satu arah tanpa banyak interaksi, sehingga siswa hanya berperan sebagai pendengar.
Banyak siswa tampak tidak fokus dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. Akibatnya,
sebagian besar siswa tidak mampu memahami isi materi secara mendalam. Berdasarkan hasil
evaluasi awal, dari 27 siswa hanya 12 orang atau sekitar 44,44% yang mencapai nilai di atas
KKM 70. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya
belum mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa secara efektif.

Melihat kondisi tersebut, guru bersama peneliti merancang tindakan perbaikan dengan
menerapkan metode ceramah yang dikombinasikan dengan pendekatan interaktif. Metode
ceramah dipilih karena dinilai sesuai dengan karakteristik materi PAI yang menekankan
penanaman nilai dan pemahaman konsep moral serta spiritual. Namun, ceramah yang
diterapkan dalam penelitian ini bukan sekadar penyampaian informasi satu arah, melainkan
ceramah aktif yang mengundang keterlibatan siswa melalui kegiatan tanya jawab, pemberian
contoh kontekstual, dan refleksi nilai keagamaan. Djamarah dan Zain (2013) menjelaskan
bahwa efektivitas metode ceramah sangat bergantung pada kemampuan guru menciptakan
komunikasi dua arah dan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata peserta didik. Dengan
demikian, langkah-langkah dalam tindakan ini dirancang untuk menjadikan siswa sebagai
pendengar yang aktif dan reflektif.

Pada pelaksanaan siklus I, guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan tujuan belajar
dan memberikan apersepsi berupa pertanyaan singkat tentang pengalaman siswa dalam bekerja
sama dan berkompetisi dalam hal kebaikan. Hal ini dilakukan untuk membangun suasana
belajar yang lebih dekat dengan kehidupan siswa. Setelah itu, guru menyampaikan materi

Meraih Kesuksesan dengan Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja melalui metode ceramah
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disertai ilustrasi dan kisah inspiratif dari tokoh Islam yang memiliki etos kerja tinggi. Guru
kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau menanggapi penjelasan
yang telah disampaikan. Kegiatan ini dilanjutkan dengan refleksi bersama di mana guru
menanyakan kembali inti materi dan mengaitkannya dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari.

Selama proses pembelajaran siklus I, peneliti melakukan observasi terhadap keaktifan
siswa, perhatian mereka terhadap materi, serta keterlibatan dalam diskusi singkat. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa mulai menunjukkan minat belajar yang lebih
baik. Mereka lebih memperhatikan penjelasan guru dan berani bertanya meskipun masih
didominasi oleh beberapa siswa yang aktif. Dari sisi guru, penyampaian materi juga
berlangsung lebih sistematis dan menarik, meskipun pada beberapa kesempatan guru masih
terlalu cepat dalam menjelaskan konsep-konsep utama sehingga beberapa siswa tampak belum
memahami dengan baik.

Hasil tes belajar pada akhir siklus I menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti
dibandingkan dengan pra-siklus. Dari 27 siswa, sebanyak 19 orang atau sekitar 70,37% berhasil
mencapai nilai di atas KKM 70. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 65,41 pada pra-siklus
menjadi 76,59 pada siklus I. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah
interaktif mampu memperbaiki hasil belajar siswa secara signifikan. Namun, hasil observasi dan
refleksi menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala. Beberapa siswa masih tampak
pasif karena belum terbiasa dengan model pembelajaran yang memerlukan interaksi. Selain itu,
sebagian siswa kurang mencatat penjelasan guru dengan baik, sehingga pada saat evaluasi
tertulis mereka kesulitan menjawab pertanyaan yang bersifat aplikatif.

Refleksi hasil siklus I digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki strategi pembelajaran
pada siklus berikutnya. Guru dan peneliti menyimpulkan bahwa peningkatan prestasi belajar
sudah terlihat, tetapi belum mencapai target ketuntasan klasikal minimal 80%. Oleh karena itu,
pada siklus II dilakukan beberapa perbaikan, antara lain memperlambat tempo penyampaian
materi agar siswa memiliki waktu cukup untuk mencatat, memperbanyak sesi tanya jawab, dan
menggunakan contoh-contoh yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu,
guru juga menambahkan unsur motivasi spiritual dengan mengutip ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis yang relevan dengan topik etos kerja dan kompetisi dalam kebaikan. Hal ini dimaksudkan
agar siswa tidak hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi juga menyadari makna moral
dan religiusnya.

Pada siklus II, suasana kelas tampak jauh lebih hidup dan dinamis. Siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi sejak awal pembelajaran. Guru memulai kegiatan dengan memberikan
studi kasus sederhana yang menggambarkan sikap etos kerja seorang pelajar Muslim yang tekun
dan bertanggung jawab. Siswa kemudian diminta memberikan pendapat tentang perilaku yang
sesuai dengan nilai Islam dalam kasus tersebut. Setelah itu, guru memberikan penjelasan dengan

metode ceramah yang lebih komunikatif, disertai dengan dialog singkat dan umpan balik
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terhadap tanggapan siswa. Pada tahap akhir, guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap
nilai-nilai yang dipelajari, kemudian memberikan tes formatif untuk mengukur pemahaman
siswa.

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
hal partisipasi aktif siswa. Hampir seluruh siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru dengan
saksama, mencatat materi penting, dan berani menjawab pertanyaan yang diajukan. Guru pun
terlihat semakin percaya diri dalam mengelola pembelajaran dan mampu menyesuaikan tempo
ceramah sesuai dengan kebutuhan siswa. Aktivitas siswa dalam bertanya meningkat menjadi
85%, sedangkan keaktifan dalam menanggapi materi mencapai 90%. Interaksi dua arah antara
guru dan siswa berlangsung lebih lancar dan bermakna.

Secara kuantitatif, hasil tes belajar pada akhir siklus II menunjukkan peningkatan yang
sangat signifikan. Sebanyak 24 dari 27 siswa atau sekitar 88,88% telah mencapai nilai di atas
KKM 70, dengan rata-rata kelas meningkat menjadi 84,56. Hal ini menandakan bahwa sebagian
besar siswa sudah memahami materi dengan baik. Peningkatan sebesar 44,44% dari pra-siklus
ke siklus II menunjukkan bahwa metode ceramah yang digunakan secara efektif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Selain peningkatan nilai, aspek sikap dan motivasi belajar siswa juga menunjukkan
perubahan positif. Berdasarkan hasil wawancara singkat dan refleksi guru, siswa mengaku lebih
mudah memahami materi ketika dijelaskan melalui ceramah yang dikaitkan dengan contoh
kehidupan nyata dan nilai-nilai Islam yang kontekstual. Mereka merasa lebih termotivasi untuk
berbuat baik dan berkompetisi dalam kebaikan setelah memahami bahwa etos kerja dan
semangat kompetisi merupakan bagian dari ibadah. Hal ini sejalan dengan pendapat Arifin
(2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI yang efektif harus mampu menanamkan
kesadaran spiritual serta menghubungkan konsep ajaran Islam dengan realitas kehidupan sehari-
hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode ceramah tidak dapat dipandang semata
sebagai metode tradisional yang kaku. Ketika dikembangkan secara kreatif dan komunikatif,
metode ini mampu menjadi sarana pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Sebagaimana dijelaskan oleh Sani (2020), keberhasilan suatu metode pembelajaran tidak
bergantung pada bentuknya semata, tetapi pada bagaimana guru mengimplementasikannya
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru yang mampu mengelola ceramah dengan
interaktif dapat mengubah suasana kelas yang pasif menjadi aktif dan dialogis.

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Hidayat (2020) yang menemukan bahwa
penerapan metode ceramah interaktif pada pelajaran PAI di sekolah menengah dapat
meningkatkan pemahaman konseptual siswa hingga 25%. Sementara itu, penelitian Fitria (2019)
menunjukkan bahwa ceramah yang dipadukan dengan kegiatan tanya jawab mampu

meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan karena memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk berpartisipasi dan mengklarifikasi pemahaman mereka. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa metode ceramah masih sangat relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran PAI, terutama pada konteks masyarakat yang memiliki nilai
religius yang kuat seperti Meulaboh.

Selain peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga memberikan implikasi penting
terhadap praktik pendidikan. Pertama, guru perlu memandang metode ceramah bukan sekadar
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi sebagai media dakwah pendidikan yang dapat
menyentuh aspek kognitif, afektif, dan spiritual siswa secara bersamaan. Kedua, penggunaan
ceramah yang komunikatif dapat memperkuat hubungan emosional antara guru dan siswa, yang
pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketiga, penelitian ini menunjukkan
bahwa refleksi guru melalui PTK berperan penting dalam mengembangkan profesionalisme dan
inovasi pembelajaran di kelas. Sebagaimana dikemukakan Mertler (2017), PTK memungkinkan
guru untuk terus belajar dari praktiknya sendiri dan memperbaiki strategi pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi nyata.

Dari sisi teoretis, hasil penelitian ini mendukung teori komunikasi pendidikan yang
menekankan pentingnya interaksi dalam proses pembelajaran. Mulyasa (2017) menyebutkan
bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menciptakan
komunikasi edukatif yang efektif. Dalam penelitian ini, peningkatan hasil belajar siswa terbukti
terjadi setelah komunikasi antara guru dan siswa terjalin secara dua arah. Artinya, ketika
ceramah dikembangkan menjadi bentuk komunikasi yang persuasif dan partisipatif,
efektivitasnya akan meningkat secara signifikan.

Dari perspektif nilai Islam, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa metode ceramah
mampu menjadi sarana internalisasi nilai-nilai religius, seperti kerja keras, tanggung jawab, dan
kompetisi dalam kebaikan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surah Al-Mu’minun ayat
61, yang menegaskan pentingnya berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan. Melalui
pembelajaran ini, siswa tidak hanya memahami materi secara akademis, tetapi juga memperoleh
kesadaran moral untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka. Dengan
demikian, metode ceramah terbukti dapat digunakan tidak hanya untuk meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga untuk membentuk karakter Islami peserta didik. hasil penelitian tindakan
kelas ini menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah yang interaktif dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa secara signifikan, baik dari segi hasil akademik maupun aspek sikap dan
motivasi belajar. Keberhasilan ini diperoleh karena metode ceramah dikembangkan dengan

memperhatikan karakteristik siswa.

KESIMPULAN
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Meulaboh ini membuktikan

bahwa penggunaan metode ceramah secara terencana, interaktif, dan reflektif dapat
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meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya
pada materi Meraih Kesuksesan dengan Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja. Penerapan
metode ceramah yang dikembangkan dengan pendekatan komunikatif dan kontekstual mampu
mengubah suasana belajar yang semula pasif menjadi aktif dan partisipatif. Melalui dua siklus
tindakan yang dilakukan, diperoleh peningkatan hasil belajar yang signifikan, yaitu dari 44,44%
siswa yang tuntas pada pra-siklus menjadi 70,37% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi
88,88% pada siklus II dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 70. Selain peningkatan aspek
kognitif, siswa juga menunjukkan perkembangan positif dalam hal motivasi, perhatian terhadap
materi, serta pemahaman terhadap nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam ajaran
Islam. Keberhasilan ini terjadi karena metode ceramah tidak hanya digunakan sebagai alat
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media dakwah pendidikan yang menanamkan nilai-
nilai etos kerja, tanggung jawab, dan semangat berkompetisi dalam kebaikan. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa metode ceramah tetap relevan dalam konteks pembelajaran
modern apabila dilaksanakan secara inovatif, adaptif terhadap karakteristik peserta didik, dan
disertai refleksi berkelanjutan oleh guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi para pendidik untuk mengoptimalkan metode ceramah sebagai strategi pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar sekaligus pembentukan karakter Islami siswa di
sekolah menengah.
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